PUTUSAN

Momor : 1T Pid.B2014PN. Raha.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan MNegeri Raha vang mengadili perkara  pidana  dengun  acora
pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatubkon putusan schapni berikut dalam

perkara Terdakwa ;

[. Mama lenghkap : LA DURIA BIN LA SANUDA, ;

2. Tempat lahir . Mabolu (Muna) ;

3. Umurfiangeal lahir : 34 Tahun / Tahun 1980 ;

4. Jenis kelanun : Luka-laki ;

3. Kebangsaan : Indonesia ;

. Tempat tinggal : Lorong Ghea, Desa Bolo, Kee. Lohia, Kabupaten. Muna ;
7. Agama : Islam ;

8. Pekenaan : Tukang Batu ;

Terdakwn ditahan dalam whanan Rumah Tahanan Mepara oleh ;

l. Penyidik tanggal 10 Juni 2014 No.Pol : SP.Han/¥1/VI2014/5a0. Reskrim, Sejok tangeal
10 Juni 2014 sampai dengan tanggal 29 Jum 2014 ;

2. Perpanjangan Penuniul Umum tanggal 26 Juni 2014 No, Tap : 39R.3.13Ep. /062014,
sejak tanggal 30 Juni 2014 sampai dengan tanggal 08 Agustus 2004 ;

3. Penuntut Umum tanggal 06 Agustus 20014 No. Prnt-564R.3, 13/Ep.206/2014, sejak
tanggal 06 Agusius 2014 sampai dengan wngeal 25 Agusius 2004 ;

4, Penahanan Majelis Hakim tanggal 12 Agusius 2004 No, 119Pen Pid2014/PN_Raha
sejak tanggal 12 Agustus 2014 sampai dengan tanggal 10 September 2014 ;

5, Perpanjangan Kema Pengadilan Neperi Raha tanggal (03 September 2014 No.
119/Pen.Pid2014/PN.Raha sejak tanggal 11 September 2014 sampai dengan tanggal 09
Mopemher 2014 ;

Terdakwa tidak didempingi oleh Penasihat Hukum :
Pengadilan Negeri tersebut ;
Setelah membaca ;

- Penctapan Ketua Pengadilan Negeri Raha Nomor : 147/Pen. Pid/2014/PN.Raha tanggal
12 Agustus 2014 tentang penunjukan Majelis Hakim ;

- Penetapan Majelis Hakim Nomor : 118/Pen, Fid/2014/PN.Raha tanggal 12 Agusius 2014
tentang penciapan hari sidang ;

= DBerkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan ;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, dan Terdakwa sertn memperhatikan
bukti surat vang diajukan di persidangan:
Setelah mendengar pembacaan wntutan pidana yang diajukan oleh Penuntut

Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:
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1. Menvatakan terdakwa LA DURIA BIN LA SANUDA bersalah melakukan tindak

pidana * dimuka umum bersama-sama melakukan kekerasan terhadap orang

Sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 170 ayat (1) KUHP dalam surat
diakowrein Besatu ©
2, Menjatuhkan piduna terhadap terdakwa LA DURIA BIN LA SANUDA dengan pidana
penjara selama 6 (enam) bulan dengan dikurangkann sepenubnya dengan lamanya
terdakwan ditangkap dan ditahan ;
3. Memerintahkan supaya terdakwa tetap ditahan ;
4. Menetapkan terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.500,- (dua ribu lima
ratus rupiah) ;
Seielah mendengar permohonan Terdakwa yang pada pokoknya memyatakan
bahwa terdakwa memohon keringanan hukuman ;
Seteluh mendengar tanggapan Penontut Umum terhadap pembelaan Terdakwa
yang pada pokoknya bahwa Penuntut Umum tetap pada tuntulunnya ;
Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke Persidangun oleh Penuntut Umum
didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut :
DAKWAAN ;
KESATL ;
Bahwa in terdakwa LA DURTA BIN LA SANUDA pada har Minggu, tanggal 08
Juni 2014, sekitar jam 19.30 Wita atou setidak-tidaknya pada suatu hari dalam bulan Juni
Tahun 2014 atau setidak-tidaknya pada sustu wakiu dalam tahun 2014 bertempat di lorong
Ghea, Desa Bolo, Kecamatan Lohia, Kabupaten Muna, tepainya didepan rumah saksi [LA
SAMUSU amtau setidak-tidaknya pada suatu tempat dalam Daerah Hukum Pengadilan
Negeri Raha, dimuka umum bersama-sama LA JULIUS (DPO) telah melakukan kekerasan
terhadap orang dalam hal ini saksi LA SAMUSU Bin LA TUGO (korban) dengan cara
sehagai berikut ;
Dimana sant kejadian tersebut terdakwa LA DURIA yang masih dalam pengaruh minuman
keras berzama JILIUS (DPO) mendatangi saksi LA ODE SARIFUDIM (annk saksi LA
SAMUSL) yang sedang mencari motor didepan rumah saksi LA SAMUSU dan hendak
memukulnya, kemudian datang saksi LA SAMUSU yang melihat hal tersebut berniat
hendak melerai dan mencegah terdakwa LA DURIA bersama JILIUS memukul anak saksi,
akan tetapi terdakwa LA DURIA tanpa alasan yang jelas langsung memukul korban secara
berulangkali menggunakan kepalan kedua tangannya bergantian kanan dan kil mengenaii
kepala bagian depan/dahi dan telinga bagian kanan yang mengakibatkan saksi LA
SAMUSU jatuh terduduk ditanah, selanjutnya JILIUS (DPO) dengan menggunakan batu
yang dipegang pada tangan kanannya tiba-tiba langsung menghantamkan kea rah tubuh
korban mengenai dada sebelah kin dan mulut sebelah kanan sehingga akibat pukulan-
pukulan terdakwa LA DURIA dan JILIUS tersebut saksi LA SAMUSL mengalami rasa
sakit yaitu bengkak pada kepala bagian depan, luka gores pada dahi dan telinga sebelah
kanan, memar pada pelipis sebelah kanan, dada bagian kir dan luks mulut bagian dala
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schelah kanan sehinggs saksi LA SAMUSU harus mendapatkan pengobatan serta untuk
kepentingan Visum si Rumah Sekit Umum Deersh (RSUD) Kab, Muna, Luka mana
berdasarkan Visum Bt Repertum der Rumah Sakit Umuom Daerah (RSUD) Kabupaten
Muna No. I33SUVERZ2014, tanggal 08-06-2014 yang ditandatangani oleh Dr. H.
MURFAANIM dokter pada RSUD Kab, Muna vang melakukan pemenksaan Ver
terhadap LA SAMUSU Bin LA TUGO dengan hasil pemeriksaan sebagai beriku ;

- Terdapat kemershon pada dada kiri dengan ukuran @ 6 x 1.9 em {enam kali satu koma

Sembilan sentimeter) ;
- Terdapat kemerahan pada dahi bagian atas dengan ukuran @ 4 x 04 (empat kali ol
koma empat sentimeter) ;
- Terdapat pembengkakan pada dahi bagian tengah dengan ukuran @ 2,7 x 1,4 em (dua
koma tujuh kali satu koma empat centimeter) ;
- Terdapat luka lecet pada bibir atas bagian dalam dengan ukuran ; 6,9 x 0,1 cm (enam
koma Sembilan kali nol koma satu sentimeter) ;
- Terdapat luka lecet pada telinga konan dengan ukuran ; 0,7 x 0,1 om (nol koma tejub
kali nol koma satu sentimeter) ;
- Terdapat luka memar pada pipi ksnan bagian atas dengan ukuran @ 3 x 1,7 cm (tiga
kali satu koma tujubh sentimeter) ;
Kesimpulan ; keadaan tersebut diatas dischabkan oleh karena persentuhan dengan benda
tumpul atas dasar hal tersebutl diatas akhimya saksi bersuma istrinya saksi SANAWIAH
SARNI Binti LA ODE SAFARA melaporkan hal tersebut kepada vang berwajib dan
terdakwa LA DURIA akhimya dapat ditangkap oleh polisi dan di proses hukum guna
mempertanpggungjawabkan perbustannya |
Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 170 ayat
(1) KUHPidana ;
ATAL
KEDUA ;
Bahwa ia terdakwa LA DURIA BIN LA SANUDA pada hari Minggu, tanggal 08
Juni 2014, sekitar jom 1930 Wita atmy setidak-tidoknya pada sustu hari dalam bulan Juni
Tabun 2014 atn setidak-tidaknya pada suatu wakiu dalam twhun 2014 bertemnpat di lorong
Ghea, Desa Bolo, Kecamatan Lohia, Kabupaten Muna, tepatnya didepan rumah saksi LA
SAMUSU atau sctidak-tidaknya pada suatu tempat dalam Daerah Hukum Pengadilan
Megeri Raha, dimuka umum besama-sama LA JULIUS (DPO) telah melakukan kekerassm
terhadap orang dalam hal ini saksi LA SAMUSU Bin LA TUGO (korban) dengan cara
sebagai berikut ;
Dimana saat kejadian tersebut terdakwa LA DURIA vang masih dalam pengaruh minuman
kerns bersama JILIUS (DPO) mendatangi saksi LA ODE SARIFUDIMN (anak saksi LA
SAMUSL) vang sedang mencari motor didepan rumah saksi LA SAMUSL dan hendak
memukulnya, kemudian datang saksi LA SAMUSU vang melihat hal tersebut bemiat
hendak melerni dan mencegah terdakwa LA DURLA bersama JILIUS memukul anok saksi,
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akan tetapi terdakwa LA DURIA tanpa alasan yvang jelas langsung memukul korban secars

berulangkali menggunakan kepalon kedua tangannya bergantian kanan dan kiri mengenaii
kepala bagian depan‘dahi dan telinga bagian kanon yang mengakibatkan saksi LA
SAMUSU jatuh terduduk ditanah, selanjutnya JILIUS {(DPOY) dengen menggunakan batu
vang dipegang pada tangan kanannya tiba-tiba langsung menghantamkan kea rah tubuh
korban mengenai dada scbelah kini dan mulut sebelah kanan schingga akibat pukulan-
pukulan terdakwa LA DURIA dan JILTUS tersebut saksi LA SAMUSLU mengalami rasa
sakit vaitu bengkak pada kepala bagian depan, luka gores pada dahi dan telinga sebelah
kanan, memar pada pelipis sebelah kanan. dada bagian kiri dan luka mulut bagian dala
sebelah kanan sehingga saksi LA SAMUSU harus mendapatkan pengobatan serta untuk
kepentingan Visum %1 Rumash Sakit Umum Doecrsh (RSUDY Kab, Muna, Luka mana
berdasarkan Visum Et Repertum dari Rumah Sakit Umom Daerah (RSUD) Kabupaten
Muna No. 353/51VER2014, tangeal 08-00-2014 vang ditandatangani oleh Dr. B
MURFA'ANIM dokter pada RSUD Kab. Muna yang melakukan pemeriksson Ver
terhadap LA SAMUSL Bin LA TUGO dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut |
- Terdapat kemerahan pada dada kiri dengan ukuran : 6 x 1.9 cm (cnam kali satu koma
Sembilan sentimeter) |
- Terdapat kemerahan pada dahi bagian atas dengan ukuran : 4 x 0.4 (empat kali nol
koma empat sentimeter)
- Terdapat pembengkakan pada dahi bagian tengah dengan ukuran ; 2,7 x 1.4 cm (dua
koma tujuh kali satu koma empat centimeter) ;
- Terdapat luka lecet pada bibir atas bagian dalam dengan ukuran ; 6.9 x 0,1 ¢m (enam
koma Sembifan kali nol koma satu sentimeter) ;
= Terdapat luka lecet pada telinga kanan dengan ukuran : 0,7 x 0,1 em (rol koma mjub
kali nel koma satu sentimeter) ;
- Terdapat luka memar pada pipi kanan bagian atas dengan ukuran : 3 x 1,7 cm (tiga
kali satu koma tujuh sentimeter) ;
Kesimpulan : keadaan tersebut diatas disebabkan oleh karena persentuhan dengan benda
tumpul atas dasar hal terschut diatas akhimya saksi bersama istrinva saksi SANAWIAH
SARNI Binti LA ODE SAFARA melaporken hal tersebut kepada vang berwajib dan
terdakwa LA DURIA skhimya dapat ditangkap oleh polisi dan di proses hukum guna
memperangpungjawabkan perbuatannya ;
Perbustan terdakwa schagaimana distor dan diancam pidana dalam Pasal 351 ayva
(1} jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHPidana ;
Menimbang, bahwa atas dakwaan tersebut terdakwa tidak keberntan dan tidak
mengajukan eksepsi atas dakwaan tersebut ;
Menimbang, hahwa ontuk membuktikan dakwasannva diatas Penuntut Umiam
tetah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut ;
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LA TUGD dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai

berikut :

- Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun tidak ada hubungan keluarga baik sedarah
maupun semenda seria tidak makan gaji dengan terdakwa dan ataupun sebaliknya ;

- Bahwa terdakwa dihadapkan di Persidangan karena masalah pemukulan ;

- Bahwa kejadian tersebut pada hari Minggu tangeal 08 Juni tahun 2014 sekitar jam
19.30 Wita bertempat di Desa Bolo Kec, Lohia Kabupaten Mumna ;

- Bahwa awalnya kejadian tersebut pada saot itu saks sedang duduk sendirion diteras
rumahnya kemudian anak saksi sedang mencuci motomya tiba-tiba datang terdakwa
dengan temannya JILILUS dari jalan reya menuju rumah saksi kemudian terdakwa
langsung memukul 1 (satu) kali dengan menggunakan tangan kanan vang ditujukan ke
pinggang anak saksi kemudian JILIUS pukul korban dengan menggunakan batu
kemudian saksi tahan terdakwa dan saksi bertanya * Kenapa anak saya dipukul * lalu
saksi dipukul oleh terdakwa dengan menggunakan kedua tangannya vang mengenal
kepala bagian depan (dahi) dan telinga bagian kanan saksi kemudian JILIUS juga
memukul saksi dengan menggunokan batu yong di pegang oleh JILIUS vang mengenai
dada sebelah kiri dan mulut sebelah kanan ;

- Bahwa akibat pemukulan tersebut saksi merasakan sakit dan mulut saksi mengeluarkan
darah dan saksi sempat berobat di Rumah sakit dengan menghabiskan biayva berobat
sehesar Rp 1,000,000, - (satu jutn rupiah) ;

- Bahwa saksi tidak mendapatkan biaya pengobatan dan keluarga terdakwa ;

- Terhadap keterangan saksi tersebut Terdakwa membenarkannya dan tidak keberatan ;

. SANAWIAH SARNI BINTI LA ODE SAFARA dibawoh sumpah pada pokoknya

menerangkan sehags berikut ;

- Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun Gdak ada hubungan kelwsrgs baik sedarah
maupun semenda serta tidak makan gaji dengan terdakwa dan atsupun sebaliknya ;

=]

- Babwa awal kejadian tersebut saat itu saksi lagi jaga toko didepan rumahnya sementara
itu saudara LA ODE SAFARUDIN lagi mencuci sepeds motor kemudian datang
terdakwa dengan temannya yang bemama JILIUS sedang marsh-marah kemudian
terdakwa dan JILIUS pukul suami saksi ;

- Bahwa vang memukul korban duluan adalah terdakwa ;

- Bahwa terdakwa pukul korban SARIFUDDIN dengan tangan kosong sebanyak 2 (dua)
kali ;

- Bahwa kejadian tersebul pada har Minggu tanggal 08 Juni tahun 2014 sekitar jam
19.30 Wita bertempat di Desa Bolo Kec, Lohia Kabupaten Muna ;

- Bahwa suami saksi tidak melakukan perlawanan karena suami saksi dikeroyok oleh
terdakwa dan JILIUS ;

- Bahwa JILIUS pukul suami sakst menggunakan batu yvang mengenal di bagian
pinggang dan mulut serta dada suami saksi kemudian saksi berteriak * eh coba tenang
dulu
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Bahwa pada wakiu itu ada saksi LA SAMUSU yang berusaha melerai tetapi di pukul
juga oleh terdakwa dan JILIUS memukul di bagian dada kiri dan di hantam di bagian

mulutnya juga ;

- Bahwa atas kejadian tersebut suami saksi tidak bisa mengojek sclama | (satu) hari sena
mrtua sksi juga tidak bisa melaksanakan pekerjaannya ;

- Bahwa akibat pemuokulan tersebut saksi LA SAMUSU  mengeluarkan biaya untuk
pengobiatan di ramah sakit kurang lebih sekitar Bp. 1000, - (satu juta rapiah) ;

- Terhadap keterangan saksi tersebut Terdakwa membenarkannya dan tidak keberatan |

3 LA _ODE _SARIFUDIN BIN LA SAMUSL dibawsh sumpah pada pokoknya
mencrangkan schagai berikut :

- Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun tidak ada hubungan keluarpa baik sedarah
matpun semenda serta tidak makan gaji dengan terdakwa don ataupun sebaliknya ;

- Bahwa kejadian tersebut pada hari Mingpu tanggal 08 Juni tahun 2014 sekitar jam
19.30 Wita bertempat di Desa Bolo Kec, Lohia Kabupaten Muna :

- Bahwa terdakwa dan JILIUS telah melakukan pengeroyokan terhadap saksi ;

- Bahwa terdakwa memukul saksi menggunakan kepalan tangan kanan sebanyak 2 (dua)
kali yang mengenai pinggang sama lchemya dan JILIUS memukul saksi dengan
menggunakan bate yang mengenad pinggang sebelah kanan saks ;

- Bahwa awal kejadian tersebul ketika saksi sedang mencuci sepeda motor di depan
rumah kemuodian datang menghampin terdakwa dan JILIUS kemudian terdakwa
memukul saksi sebanyak 1 (satu) kali kemudian saksi LA SAMUSU datang
menghampiri. mereka denpan moksud melerai  kemudian  terdakws  memukul
menggunakan kedua tangannya mengenni pipi kanan dan telinga bagan kanan lalu
JILIUS memukul LA SAMUSU menggunakan batu vang di tujukan di bagian dada kin
dan mulut LA SAMUSL ;

- Bahwa pada saat kejadian tersebut banyak warga yang menyaksikan ;

= Bahwa akibat pemukulan tersehut saksi tidak bisa menjalankan pekerjaannya selama |
{satu) hari dan saksi LA SAMUSU juga tidak bisa menjalankan akifitasnya selama
kurang lebih 1 (satu) bulan ;

- Terhadap keterangan saksi tersebut Terdakwa membenarkannya dan tidak keberaton ;

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan keterangan vang
pada pokoknya sebapai berikut

- Bahwa terdakws digjuksn di Persidangan karena masalah pemukulan terhadap saksi
SARIFUDIN dan LA SAMUSL ¢

- Bahwa kejadian tersebut pada hori Minggu tanggal 08 Juni tahun 2004 sekitar jam
19.30 Wita bertempat di Desa Bolo Kec, Lohia Kabupaten Muna ;

- Bahwa terdakwa memukul LA SAMUSU Karena awalnya terdakwa dan main bola lalu
terdakwa ketemu omnva bahwa tangannya dalam keadasn terbungkus karena luka dan
terdakwa tanya kenapa katanya habis dibanting oleh LA MADI kemudian terdakwa
menemud LA MADI dan terdakwa menempeleng 1 (zatu) kali kemudian LA MADI
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pergi tidak lama kemudisn ada lemparan batu bahwa yang melempar batu ferschut
adalah LA SAMUSU bapaknva LA MADI kemudian terdakwa mau menjelaskan tapi
LA SAMUSU melawan terdakwa kemudian terdakwa baku hantam dan terdakwa
dipukul LA SAMUSU 2 (dua) kali dengan menggunakan tngan kosong yang mengenai

dahi dan telingan LA SAMUSU kemudian orang-orang disekitar benusaha melerai lalu
LA SAMUSLU dorong terdakwa dan kemudian terdakwa jatuh terbaring :

- Bahwa setelah kejodian tersebut terdakwan lungsung pulang kKemudian ierdakwa
ditangkap polisi don baru tohu bahwo pada sael kejadian 1o JILIUS pukul juga LA
SAMUSL bahwa terdakwa dikasi tahu oleh istri terdakwa bahwa JILIUS pukul LA
SAMUSL menggunakan batu yang mengenm disdn LA SAMUSL sebanyak 2 (dua)
kali ;

- Bahwa terdakwa dengan JILIUS sepupu | (sutu) kali ;

- Bahwa atas kejadian tersebut terdakwa merasa bersalah dan menvesal ;

- Babwa terdakwa belum pernah di hukom ;

Menimbang, bahwa di Persidangan telah pula dibacakan Visum Et Repertum

Nomer ; 353/ 51 / VER/ 2014 tanggal 08 Juni 2014 atas noma LA SAMUSLU BIN LA

TUGD wvang di bust dan ditandatangani olch dr, H. MURFA'ANIM pada RSUD

Kabupaten Muna dengan hasil pemeriksaan ;

= Terdapat kemernhan pada deda kin dengan ukuran 6 x 1.9 cm (enom kali satu koma
Sembilan sentimeter) ;

- Terdapat kemerahan pada dahi bagian ntas dengan ukuran @ 4 x 0.4 (empat kali nol
koma empat sentimeter) ;

- Terdapal pembengkakan pada dahi bagian tengah dengan ukuran : 2.7 % 1,4 em (dua
koma wjuh kali satu koma empat centimeter) ;

= Terdapat luka lecet pada bibir atas bagian dalam dengan ukuran ; 6% % 0,1 cm (enam
koma Sembilan kali nol koma satu sentimeter) ;

= Terdapat luka lecet pada telings kanan dengan ukuran : 0.7 = 0,1 om (nol koma tujuh
kaly nol koma satu sentimeeter) ;

= Terdspat luka memar pada pipi kanan bagian atas dengan ukuran @ 3 x 1.7 em {tiga
kali satu koma tujuh sentimeter) ;

Kesimpulan : keadaan tersebut diatas disebabkan oleh karena persentuhan dengan bendn

tumpal ;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti yaitu saksi dan surat yang diajukan
dipersidangan diperoleh fakia-fakta hukum sebagai berikut :

- Bahwn benar terdakwa dinjukan di Persidangan karena masalah pemukulan terhadap
saksi SARIFUDIN dan LA SAMUSLE ;

- Bahwy benur kejadian terschut pada hari Minggu tanggal 08 Juni tahun 2014 sekitar jam
19,50 Wita bertempat di Desa Bolo Kec, Lohia Kabupaten Muna ;

- Bahwa benar awalnya kejodian tersebut pada saat itu saksi sedang duduk sendirian
diteras rumahnya kemudian anak ssksi sedang mencuci motomya liba-tiba datang
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terdukwa dengan temannyva JILIUS dar jalan rava menuju rumah saksi kemudian

terdakwa langsung memukul | (satu) kali dengan menggunakan tangan kanan yang
ditujukan ke pinggang anak saksi kemudian JILIUS pukul korban dengan menggunakan
batu kemudian saksi tahan terdakwa dan saksi bertanya  kenapa anak saya dipukul ©
lalu saksi dipukul oleh terdakwa dengan menggunokan kedun tangannya yang mengenai
kepala hagian depan (deohi) dan telinga bagian kanan saksi kemudian JILITUS juga
memukul saksi dengan menggunakan batu vang di pegang oleh JILIUS yang mengenai
dada sehelah kiri dan mulut sebelab kanan ;

- Bahwa benar akibat pemukulan tersebut saksi korban mengalami luka yang sehingga
tidak bisa melakukan aktifitasnya ;

- Bahwa benar atas kejadian tersebul terdakwa merasa bersalah dan menvesal ;

- Bahwa benar terdakwa belum pemah di hukum ;

Menimbang. bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan apakah
berdasarkan  fakta-fakta hokum tersebut  diatas, Terdakwa dapat dinvatakon telah
melakukan tindak pidana vang didakwakan kepadanya |

Menimbang, bahwa Terdakwa iclah didakwa oleh Penuntut Umum dengan
dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Majelis Hakim dengan memperhatikan fakia-
fakia hukum tersebut distas memilih langsung dakwaan alternatil untuk dipertimbangkan
yaitu dakwaan kesatu Pasal 170 ayat (1) KUHP  yang unsur-unsumya adalah sebagai
berikut;

1. Barang siapa ;
2. Dimuka umum ;
3. Bersama-sama melakukan kekernsan lerhadap orang ;

Menimbang,  bahwa  terhadap  uwnsur-unsur  tersebut Majelis  Hakim
mempertimbangkan schagai berikut :

Ad. 1 Unsur “Barang sinpa™

Menimbang, bahwa unsur “barang siapa™ berarti menunjuk pada manusia pribadi
sehagal subyek hukum dari suatu tindak pidana, oleh karena itu perkataan barang siapa
ditujukon Kepada setinp manusio alay seseomng yang melakukan tindak pidana ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan para Saksi dan keterangan Terdakwa
yang lelah membenarkan identitnsnys sebagmmana tersebut di dolam surat Dakwaan Taksa
Penuntut Umum  yang 1elah dibacakan di muka persidongan, Majelis memperoleh
kesimpulan dan keyakinan bahwa subyek hukum yang didakwa sebagai pelaku dalam
tindak pidana ini adalah Terdakwa LA DURLA Bin LA SANUDA ;

Menimbang, bahwa berdasarkan atas pertimbangan terscbut  distas  dengan
demikion unsur “barang siapa”™ telah terpenuhi ;
Ad 2. Unsur “Dimuks umom™;

Menimbang, balwa yang dimaksud dimuka umom dalam perkara ini adalah tempat
dimana semua orang tanpa lerkecuali atau orang lain slau masyarakal dapal melihat secara

leluasa dan langsung tanpa ada halampan uniuk melikat ;
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Menimbing, bahwa berdasarkan fakta-fakta di persidangan, yvang terdiri dari
keteranpan Saksi LA SAMUSU BIN LA TUGO (Saksi 1), Saksi SANAWIAH SARNI
BINTI LA ODE SAFARA (Saksi 2), Saksi LA ODE SARIFUDIN BIN LA SAMUSU
{Saksi 3), dan keterungan Terdakwa, bahwa teluh terjadi aksi pemuokulan  dan
pengeroyokan terhadap Saksi LA SAMUSU yang dilakukan oleh Terdakwa dan JILIUS
pady hari Minggu tangpal 08 Juni tabun 2014 sekitar jam 1930 Wita bertempat di Desa
Bole Kee, Lohin Kabupaten Muna ;

Menimbang, Bahwa benar awalnya kejadian tersebul pada saat itu saksi sedang

duduk sendirian diteras rumahnya kemudian anak saksi sedang mencuci motornya tiba-tiba
datang terdakwa dengan temannya JILIUS dari jalan raya menoju rumah saksi kemudian
terdakwa longsung memukul 1 (satw) kali demgan mengpunakan tangan Kanan vang
ditujukun ke pinggang anak saksi kemudian JILIUS pukul korban dengan menggunakan
hatu kemudian saksi tahan terdakwa dan saksi bertanva * kenapa anak sava dipukul * lalu
saksi dipukul olch terdakwa dengan menggunakan kedua tangannya yang mengenai kepala
bagian depan {dahi) dan telinga bagian kanan saksi kemudian JILIUS juga memukul saksi
dengan menggunakan batu yang di pegang oleh JILIUS vang mengenai dada sebeloh ki
dan mulut sebelah kanan ;
Menimbang, bahwa aksi pemukulan yang dilakukan oleh Terdokwa terhadap
Saksi LA SAMUSU dilakukan di depan rumah saksi korban yang merupakan tempat
terbuka dan dapat dilihat oleh orang banyak ;
Menimbang, bahwa berdasarkan atas pertimbangan tersebut  diatas  dengan

demikian unsur “Dimuka umum™ telah terpenuhi ;

ma-sama melakukan kelerasan terhadap oran

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan bersama-sama melakukan kekernsan
terhadap orang dalam perkara ini adalah sedikit-dikitnya ada dua orang stau lebih yang
mempergunakan tennga atau kekustan jasmani yang tidak kecil dan secara tidak syah yang
manad tenaga atow kekustan jasmani vang tidak syah tersebut dilakukan terhadap orang
perorangan atau individu, misalnya memukul dengan tangan stau dengan sepala macam
senjata, menyepak, menendang dan scbagainya sehingga yang disamakan dengan
“melakukan kekerasan™ menurut Pasal ini ialah membuat orang menjadi pingsan atau tidak
berdaya. Pingsan artinya tidak ingal atau tidak sadar akan dirinya dan tidak berdaya artinya
tidak mempunyai kekuatan atau tenaga sama sckali, schingga tidak dapat mengadakan
perlawanan sedikitpun ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakia di persidangan, vang terdiri dari
keterangan Saksi Saksi LA SAMUSU BIN LA TUGO (Saksi 1), Saksi SANAWIAH
SARN] BINTI LA ODE SAFARA (Saksi 2), Saksi LA ODE SARIFUDIN BIN LA
SAMUSL (Saksi 3), dan keterangan Terdakwa, bahwa telah terjadi aksi pemukulan dan
pengerovokan terhadap Saksi LA SAMUSLU vang dilakukan oleh Terdakwa dan JILILIS
pada hari Minggu tangeal 08 Juni tahun 2014 sekitar jam 19.30 Wita bertempat di Desa
Bolo Kee, Lobia Kabupaten Muna ;
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Menimbang, Bahwa benar swalnva kejadian tersebut pada sazt it saksi sedang
duduk sendirian diteras rumahnya kemudian anak saksi sedang mencuci motormya tiba-tiba
datang terdakwa dengan temannya JILIUS dard jalan rayva menuju rumah saksi kemudian
terdakwa langsung memukul 1 (satu} kali dengan menggunakan tngan kapan yang
ditujukan ke pinggang snak saksi kemudian JILIUS pukul korban dengan menggunskan
batu kemudian saksi tahan terduokwa doan saksi bertanyva © kenonpa anok saya dipukul © lalo
sakst dipukul oleh terdakwa dengan menggunakon Kedua fangannya vang mengenai kepala
hagian depan (dahi} dan telinga bagian kanan saksi kemudian JILIUS juga memukul saksi
dengan mengpunakan batu yang di pegang oleh JILIUS vang mengenai dada sebelah kin
dan mulut sebelsh kanan ;

Menimbang, bahwa akibat perbuatan terdakwa LA DURIA BIN LA SANUDA
dan JILIUS saksi LA SAMUSU mengalami bengkak pada bagian kepala, dada bagian kiri
dan mulut bagian dalam sebelah kanan schingga saksi korban LA SAMUSU harus
mendapatkan pengobatan yang di dukung oleh alat bukti Visum Et Repertum dari RSUD
Kabupaten Muna Nomor : 35351/VERZ2014 tanggal 08 Juni 2014 vang di tandatangan
olch dr. H. MURFA"ANIM ;

Menimbang, bahwa berdasarkan otas perlimbangan lersebut diatas dengan
demikian unsur “Bersama-sama melakukan kekernsan terhadap orang™ telah terpenuhi ;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 170 ayat (1) KUHP wlah
terpenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan
melakukan tindak pidana schagaimana didakwakan dalam dakwaon alternatif kesaru Jaksa
Penumniut Umuom ;

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak menemukan hal-hal
yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana, baik sebagai alasan pembenar dan
atau alasan pemaal, maka Terdakwa harus memperanggungjawabkan perbuatannya ;

Menimbang, bahwn oleh karenn Terdskwa mampu bertanggung jawab, maka
harus dinyvatakan bersalah dan dijatuhi pidana ;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah dikenakan
penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan penahanan tersebut
harus dikurangkan seluruhnya dari pidana vang dijatuhkan ;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditaban dan penshanan terhadap
Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar Terdakwa tetap berada
dalam tahamnan ;

Menimbang, balwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa, maka perlu
dipertimbangkan terlebih dabulu keadaan yang memberatken dan vang meringankan
Terdakwa ;

Kendaan vang memberatkan :

- Perbuntan terdakwa merugikan orang lain
Keadaan yang meringankan ;

= Terdakwa hersikap sopan di Persidangan ;
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Terdakwa mengabui terus terang dan menyesali perbuatanmnya ;

Terdakwa merupakon tulang pungpung kelunrga ;
Terdakwa belum pernah di hukum ;

Menimbang, balwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana  maka haruslah
dibebani pula uniuk membayar binya perkarm:

]

Memperhatikan, Pasal 170 ayal (1) Kitnb Undang-undang Hukum Pidana dan
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidsns serta peraturan
perundang-undangan lain yang bersangkutan;

MENGADILI

I, Menyaiakan Terdakwa LA DURIA Bin LA SANUDA tersebul diatas, terbukii secar
sah dan meyukinkan bersalah melakukan tindak pidana * Pengeroyokan “ ;

o

. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa tersebut diatas dengan pidana penjara selama 4
{empat) bulan ;
3. Menetapkan masa penahanan vang teloh dijaluni Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari
pidona vang dijatubkan ;
4, Menctapkan agar Terdakwa tetap berada dalam tahanan ;
5. Membebankon biava perkara kepada terdakwa sebesar Rp. 2500, (dua ribu lima ralus
rupiah) ;

Demikian diputuskan dalam rapal permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan
negeri Raha pada hari Robu tangpal 10 September 2014 aleh kami SAIFUL BROW, S.1H.
s¢bagal Hakim Ketwa, MAHMID, S.H. dan SATRIO BUDIONG, S H., M.Hum. masing-
miasing sebagai Hakim Anggota, putusan mana divcapkan dalam sidang yang terbuka
untuk umum pada hari it juga olch Hakim Ketwa Majelis terschut, didampingi olch
Hakim-hakim Anggota tersebut dibanio oleh SATINAH Panitera Pengganti pada
Pengadilan MNegeri terscbul, demgan dihadiri oleh FEBBY RUDIANTO, S.H. sclaku
Penuntut L'mum pada Kejaksaan Negeri Baha dan dihadapan Terdakwa tersebut ;

Hakim-hokim Anggota, Hokim Ketua,

Gl

SAIFUL BROW, 5.FL

SATRIO BUDIONO, 5.H., M. Hum,

Panitera Pengganti,

SATINAH
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